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Penelitian ini bertujuan mengungkap secara mendalam kesulitan
penyusunan laporan keuangan pada dua usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) ayam potong di Kota Jayapura serta implikasinya
terhadap keberlanjutan usaha dan akses pembiayaan. Pendekatan
yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus dan
paradigma interpretif. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan pemilik usaha, observasi aktivitas operasional, serta
telaah dokumen transaksi, kemudian dianalisis secara tematik dengan
bantuan perangkat lunak analisis kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua UMKM masih mengandalkan pencatatan
keuangan yang sangat sederhana berbasis nota dan buku kas, tanpa
penyusunan laporan keuangan formal sesuai standar akuntansi untuk
entitas mikro, kecil, dan menengah. Tantangan utama meliputi
pencampuran keuangan pribadi dan usaha, keterbatasan pengetahuan
akuntansi, ketiadaan sumber daya manusia khusus keuangan, beban
kerja pemilik yang tinggi, serta lemahnya pengelolaan piutang yang
berdampak pada likuiditas dan keandalan informasi keuangan.
Meskipun demikian, kedua pemilik menunjukkan kesadaran terhadap
pentingnya laporan keuangan dan mengungkapkan kebutuhan akan
pendampingan praktis serta pemanfaatan teknologi pencatatan yang
sederhana dan kontekstual. Temuan ini memberikan kontribusi
empiris mengenai praktik pelaporan keuangan UMKM sektor ayam
potong di Papua dan mengindikasikan perlunya model
pendampingan berbasis komunitas yang terintegrasi dengan teknologi
akuntansi sederhana.

ABSTRACT

This study explores the practical difficulties of preparing financial statements
in two poultry micro, small and medium enterprises in Jayapura, Indonesia,
and examines the implications for business continuity and access to finance.
A qualitative case study with an interpretive paradigm was used. Data were
collected through in-depth interviews with business owners, observation of
daily operations and examination of transaction documents, then analysed
thematically with qualitative data analysis software. The results show that
both enterprises rely on very simple cash-based notes and do not prepare formal
financial statements in line with standards for micro, small and medium
entities. Major challenges include mixing business and personal money,
limited accounting knowledge, absence of dedicated financial staff, heavy
workloads for owners and weak receivables management, leading to incomplete
and unreliable financial information. At the same time, both owners express
clear awareness of the importance of financial reporting and a strong need for
practical mentoring and simple, context-appropriate digital tools. The study
contributes contextual evidence from eastern Indonesia and highlights the
need for community-based mentoring models integrated with basic accounting
technology for small poultry businesses.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian
Indonesia karena berkontribusi besar terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB),
penyerapan tenaga kerja, dan pemerataan kesejahteraan. Data Kementerian Koperasi dan UKM
menunjukkan bahwa terdapat sekitar 64,2 juta unit UMKM di Indonesia yang menyerap hampir
97% tenaga kerja dan menyumbang lebih dari 60% PDB nasional (Kementerian Koperasi dan UKM,
2021). Dalam konteks regional, Provinsi Papua, khususnya Kota Jayapura, juga mengalami
perkembangan UMKM yang pesat, dari kurang dari 50 unit pada tahun 2012 menjadi sekitar 700
unit pada tahun 2023 (Ramah, 2023). Perkembangan ini menunjukkan bahwa UMKM, termasuk
usaha peternakan ayam potong, memainkan peran strategis dalam menyediakan lapangan kerja,
menjaga ketahanan pangan, dan menggerakkan aktivitas ekonomi lokal, sehingga pengelolaannya
perlu didukung oleh praktik manajerial dan keuangan yang memadai (Pahlevi & Mulyanto, 2020;
Ramlawati et al., 2024).

Di balik kontribusi tersebut, berbagai studi mengungkap bahwa pengelolaan keuangan dan
penyusunan laporan keuangan masih menjadi titik lemah utama UMKM. Banyak pelaku usaha
belum mampu menyusun laporan keuangan formal seperti neraca, laporan laba rugi, dan catatan
atas laporan keuangan, serta masih mengandalkan pencatatan sederhana dalam buku kas atau nota
(Nuvitasari et al., 2019; Rachmanti et al., 2019). Padahal, sejak diterbitkannya Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), UMKM telah memiliki pedoman yang
lebih sederhana untuk menyusun laporan keuangan yang andal dan dapat diperbandingkan
(Mutiah, 2019). Namun, penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan penerapan SAK
EMKM masih rendah akibat minimnya sosialisasi, literasi akuntansi, dan pendampingan (Putra,
2018; Hositania et al., 2024; Rusli & Hayati, 2024; Anzani et al., 2024). Kondisi ini memperlihatkan
adanya kesenjangan antara regulasi yang tersedia dan praktik pencatatan keuangan yang dijalankan
di lapangan.

Permasalahan tersebut berimplikasi langsung pada keberlanjutan usaha. Ketika laporan
keuangan tidak disusun secara terstandar, kualitas informasi keuangan menjadi lemah sehingga
menyulitkan pemilik usaha dalam memantau kinerja, mengelola arus kas, serta melakukan
perencanaan dan evaluasi usaha secara objektif (Ismaulina, 2019). Selain itu, lembaga keuangan
cenderung enggan menyalurkan pembiayaan kepada UMKM yang tidak dapat menyajikan laporan
keuangan yang kredibel, sehingga akses terhadap pendanaan eksternal menjadi terbatas (Anggraini
et al., 2023). Masalah ini semakin kompleks ketika pelaku usaha mencampurkan keuangan pribadi
dan keuangan usaha, sehingga sulit membedakan mana transaksi yang berkaitan dengan usaha dan
mana yang bersifat konsumsi rumah tangga (Hayati, 2022). Dalam konteks UMKM peternakan ayam
potong, yang memiliki siklus usaha pendek dan kebutuhan modal kerja yang tinggi, kelemahan
dalam pencatatan dan pelaporan keuangan dapat menimbulkan risiko likuiditas dan menghambat
kemampuan usaha untuk bertahan dan berkembang.

Literatur juga menunjukkan bahwa kendala pengelolaan keuangan tidak hanya bersumber
dari kurangnya pemahaman akuntansi, tetapi juga dari keterbatasan waktu, tenaga, dan struktur
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organisasi usaha yang sangat sederhana. Banyak UMKM dikelola oleh pemilik yang merangkap
sebagai manajer, operator, dan kasir, sehingga aspek administrasi keuangan sering kali terabaikan
(Istinasari et al., 2021; Hetika & Mahmudah, 2018). Di sisi lain, adopsi teknologi akuntansi modern
masih rendah karena pelaku usaha merasa aplikasi akuntansi rumit, tidak sesuai kebutuhan, atau
sulit diakses (Lutfillah & Putri, 2024). Akibatnya, solusi umum yang dianjurkan oleh kebijakan,
seperti penerapan SAK EMKM, peningkatan literasi keuangan, serta penguatan pengendalian
internal, belum sepenuhnya menjawab persoalan struktural yang dihadapi UMKM di berbagai
daerah, termasuk di wilayah Papua.

Sejumlah penelitian berupaya menawarkan solusi yang lebih spesifik terhadap
permasalahan tersebut melalui pelatihan akuntansi, program literasi keuangan, dan pendampingan
penyusunan laporan keuangan. Pelatihan yang dirancang sesuai dengan karakteristik UMKM
terbukti dapat meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam mencatat transaksi, menyusun
laporan, dan memahami informasi keuangan (Triyani & Tanjung, 2023; Febrianty et al., 2022;
Rohmayanti et al., 2023). Pendampingan intensif yang melibatkan praktik langsung bersama pelaku
usaha juga dilaporkan mampu memperkuat kepercayaan diri dan konsistensi dalam menerapkan
prinsip-prinsip akuntansi sederhana dalam kegiatan sehari-hari (Santiago & Estiningrum, 2021;
Herawaty et al.,, 2023). Namun demikian, sebagian besar program tersebut masih berfokus pada
wilayah dengan akses infrastruktur dan sumber daya yang relatif baik, sehingga efektivitasnya
dalam konteks geografis yang lebih menantang seperti Papua belum banyak dievaluasi secara
mendalam.

Selain pelatihan dan pendampingan, penggunaan teknologi informasi dipandang sebagai
solusi spesifik yang potensial untuk menyederhanakan proses pencatatan dan pelaporan keuangan.
Aplikasi akuntansi berbasis komputer dan gawai terbukti dapat membantu UMKM
mengotomatisasi pencatatan transaksi, meminimalkan kesalahan, serta menghasilkan laporan
keuangan secara lebih cepat dan akurat (Amir et al., 2024; Sulistiyowati, 2023). Penelitian lain
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dengan program pendampingan mampu memperkuat
kapasitas manajerial, meningkatkan disiplin pencatatan, dan mempermudah pemilik usaha
memantau posisi keuangan secara real time (Dura & Hamdani, 2024; Sitinjak et al., 2023; Rustiarini
& Anggraini, 2023; Riantas & Muizu, 2024). Meski demikian, keberhasilan solusi teknologi sangat
bergantung pada kesesuaian fitur aplikasi dengan kebutuhan pelaku usaha, tingkat literasi digital,
serta dukungan infrastruktur yang memadai, yang belum tentu tersedia secara merata di semua
daerah.

Secara keseluruhan, kajian literatur menunjukkan bahwa kombinasi antara penerapan SAK
EMKM, peningkatan literasi keuangan, pendampingan berkelanjutan, dan pemanfaatan teknologi
akuntansi sederhana merupakan arah solusi yang banyak direkomendasikan untuk memperbaiki
kualitas laporan keuangan UMKM (Rusli & Hayati, 2024; Dura & Hamdani, 2024; Dewi &
Purwantini, 2023). Namun, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada konteks UMKM di
wilayah Jawa dan Sumatera, dengan jenis usaha perdagangan atau jasa, serta menggunakan
pendekatan kuantitatif atau pelatihan jangka pendek. Masih terbatas penelitian yang secara
kualitatif dan interpretif menggali secara mendalam pengalaman pelaku UMKM di wilayah timur
Indonesia, khususnya sektor peternakan ayam potong di Kota Jayapura, dalam menghadapi
kesulitan penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM. Kesenjangan ini menunjukkan
perlunya studi yang menempatkan suara dan pengalaman pelaku usaha sebagai pusat analisis
untuk merumuskan rekomendasi yang benar-benar kontekstual.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara
mendalam kesulitan yang dihadapi pelaku UMKM peternakan ayam potong di Kota Jayapura
dalam menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM, dengan fokus pada dua usaha, yaitu Ayam
Potong Hj. Suwarni dan usaha ayam potong di Hol.

Secara khusus, penelitian ini berupaya menggambarkan praktik pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan yang selama ini dilakukan, mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan, serta menafsirkan implikasinya terhadap keberlanjutan usaha dan akses
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pendanaan (Putra, 2018; Nuvitasari et al., 2019; Anggraini et al.,, 2023). Kebaruan penelitian ini
terletak pada konteks geografis Papua, fokus pada sektor ayam potong yang belum banyak diteliti,
serta penggunaan pendekatan kualitatif studi kasus dengan paradigma interpretif untuk memahami
makna subjektif yang dilekatkan pelaku usaha pada praktik keuangannya (Yin, 2009; Stake, 2005;
Kamayanti, 2020; Rachmanti et al., 2019). Secara implisit, penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa
keterbatasan literasi akuntansi, struktur usaha keluarga, serta rendahnya pemanfaatan teknologi
menjadi faktor kunci yang menjelaskan kesulitan penyusunan laporan keuangan, sehingga temuan
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi perancangan program pelatihan, pendampingan,
dan solusi teknologi yang lebih relevan bagi UMKM di sektor serupa.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan UMKM

Laporan keuangan merupakan sarana utama bagi pemilik usaha, kreditur, dan
pemangku kepentingan lain untuk menilai posisi keuangan, kinerja, serta prospek suatu
entitas. Dalam konteks UMKM, laporan keuangan berfungsi tidak hanya sebagai alat
pertanggungjawaban, tetapi juga sebagai instrumen untuk mengakses pendanaan eksternal
dan menyusun strategi usaha berbasis data. Namun, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar UMKM belum menyusun laporan keuangan secara lengkap dan
terstandar. Nuvitasari et al. (2019) dan Anzani et al. (2024) menemukan bahwa pencatatan
keuangan di banyak UMKM masih terbatas pada catatan kas sederhana, tanpa penyusunan
neraca, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan.

Keterbatasan ini membuat pemilik usaha sulit memantau aset dan kewajiban secara
terstruktur, menilai kinerja periodik, serta mengidentifikasi sumber masalah ketika terjadi
penurunan penjualan atau gangguan arus kas. Mutiah (2019) menegaskan bahwa SAK
EMKM sebenarnya menyediakan kerangka pelaporan yang lebih sederhana dibandingkan
standar umum, namun rendahnya pemahaman dan pendampingan membuat standar
tersebut belum diadopsi secara luas. Putra (2018) menambahkan bahwa pelaku UMKM
sering memandang penyusunan laporan keuangan formal sebagai beban administratif,
bukan sebagai bagian integral dari proses pengambilan keputusan strategis.

Dalam situasi demikian, kualitas informasi keuangan menjadi lemah. Rusli &
Hayati (2024) menunjukkan bahwa laporan keuangan yang disusun tanpa standar
cenderung tidak konsisten, sulit ditelusuri, dan tidak mampu mendukung analisis kinerja
yang komprehensif. Akibatnya, UMKM menghadapi hambatan dalam memperoleh kredit
bank karena tidak dapat menyajikan laporan keuangan yang dapat dipercaya. Di sisi lain,
literatur juga menunjukkan bahwa perbaikan praktik pelaporan keuangan memiliki
dampak positif terhadap ketahanan usaha, karena pemilik dapat memantau likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas secara lebih sistematis.

2.2 Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan UMKM

Prosedur penyusunan laporan keuangan yang baik menuntut adanya tahapan yang
runtut, mulai dari pengumpulan bukti transaksi hingga penyusunan laporan akhir. Utomo
(2019) menjelaskan bahwa langkah awal yang krusial adalah pengidentifikasian dan
pengumpulan bukti transaksi secara lengkap, seperti faktur penjualan, nota pembelian,
bukti pembayaran gaji, serta dokumen lain yang terkait dengan aktivitas usaha. Tanpa bukti
transaksi yang memadai, proses pencatatan akan bersifat spekulatif dan rentan kesalahan.

Setelah bukti transaksi terkumpul, transaksi diklasifikasikan ke dalam akun-akun
yang sesuai dan dicatat dalam jurnal umum atau jurnal khusus. Tahap berikutnya adalah
pemindahan (posting) dari jurnal ke buku besar, sehingga saldo masing-masing akun dapat
dimonitor secara periodik. Pengelompokan data ke dalam buku besar mempermudah
penyusunan neraca saldo dan, pada akhirnya, laporan keuangan. Utomo (2019)
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menekankan bahwa konsistensi dalam menjalankan tahapan ini memungkinkan UMKM
mengawasi arus kas, menilai kinerja finansial, dan mendeteksi penyimpangan sejak dini.

Prosedur yang terstruktur juga membuka ruang bagi penggunaan teknologi.
Sitinjak et al. (2023) dan Sulistiyowati (2023) menunjukkan bahwa aplikasi pencatatan
keuangan yang dirancang mengikuti alur jurnal-buku besar-laporan keuangan mampu
mengurangi beban administratif pemilik usaha. Sementara itu, Dura & Hamdani (2024)
menemukan bahwa ketika prosedur pencatatan dipraktikkan melalui pendampingan
langsung, pelaku UMKM lebih mudah memahami hubungan antara transaksi harian dan
laporan keuangan akhir, sehingga lebih termotivasi untuk memelihara kebiasaan
pencatatan yang baik.

2.3 Penyajian Laporan Keuangan UMKM

Secara umum, laporan keuangan UMKM mencakup laporan posisi keuangan
(neraca), laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. Triyani & Tanjung (2023)
menjelaskan bahwa neraca memberikan gambaran mengenai posisi finansial usaha pada
satu titik waktu tertentu, dengan menampilkan aset, liabilitas, dan ekuitas. Aset merupakan
sumber daya ekonomi yang dikuasai usaha dan diharapkan memberikan manfaat ekonomi
di masa datang, seperti kas, piutang, persediaan, dan peralatan produksi. Liabilitas adalah
kewajiban yang timbul dari peristiwa masa lalu dan harus diselesaikan di masa depan,
misalnya utang dagang atau pinjaman bank. Ekuitas mencerminkan hak residual pemilik
atas aset setelah dikurangi semua kewajiban. Penyajian neraca secara terstruktur
memungkinkan pemilik usaha menilai apakah posisi keuangannya relatif sehat atau
berisiko.

Laporan laba rugi menyajikan ringkasan pendapatan dan beban dalam suatu
periode tertentu. Hasnawati et al. (2022) dan Sari & Rahardjo (2021) menekankan bahwa
melalui laporan ini, pelaku usaha dapat mengevaluasi apakah strategi usaha yang
diterapkan sudah efisien dan menguntungkan. Pendapatan mencakup seluruh hasil yang
diperoleh dari aktivitas utama usaha, seperti penjualan ayam potong, sedangkan beban
meliputi biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan usaha, antara lain biaya pembelian
bahan baku, gaji karyawan, listrik, dan biaya distribusi. Selisih antara pendapatan dan
beban menghasilkan laba atau rugi, yang menjadi indikator utama keberhasilan operasional
dalam periode tertentu.

Catatan atas laporan keuangan sering kali diabaikan oleh UMKM, padahal
komponen ini berfungsi menjelaskan kebijakan akuntansi yang digunakan, rincian pos-pos
tertentu, serta informasi lain yang tidak tertampung dalam angka-angka utama. Teru et al.
(2018) menunjukkan bahwa catatan ini membantu pembaca laporan, baik pemilik usaha
maupun pihak eksternal, memahami tidak hanya apa yang terjadi tetapi juga mengapa dan
bagaimana suatu transaksi dicatat. Bagi UMKM, penyajian catatan atas laporan keuangan
secara sederhana—misalnya berupa penjelasan singkat mengenai metode penilaian
persediaan atau kebijakan piutang—dapat meningkatkan transparansi dan kredibilitas
laporan keuangan tanpa menambah kerumitan yang berlebihan.

3. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menangkap makna, pemaknaan, dan pengalaman
subjektif pelaku UMKM secara mendalam dalam konteks keseharian mereka. Studi kasus
memungkinkan peneliti menelaah satu atau beberapa kasus secara intensif, terikat oleh konteks
ruang dan waktu tertentu, sehingga memberi ruang untuk memahami dinamika yang kompleks di
balik fenomena yang diteliti (Yin, 2009; Stake, 2005). Dalam penelitian ini, kasus yang dikaji adalah
dua UMKM ayam potong di Kota Jayapura yang menghadapi kesulitan dalam penyusunan laporan
keuangan.
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Studi kasus yang digunakan bersifat instrumental, yakni kasus diposisikan sebagai wahana
untuk memahami persoalan yang lebih luas mengenai praktik pelaporan keuangan UMKM, bukan
semata-mata untuk menggambarkan kasus secara deskriptif. Dengan cara pandang tersebut,
penelitian berupaya menggali secara mendalam proses, pertimbangan, dan kendala yang dihadapi
pelaku usaha ketika berupaya mengelola dan melaporkan keuangan usahanya (Rachmanti et al.,
2019; Rustendi, 2022). Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa studi kasus kualitatif
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan ilmu akuntansi yang peka terhadap konteks
sosial, budaya, dan kelembagaan di mana praktik akuntansi dijalankan (Anarta, 2023; Probowati et
al., 2023).

Penelitian ini berada dalam paradigma interpretif. Paradigma ini memandang realitas sosial
sebagai sesuatu yang dibangun melalui interaksi, bahasa, dan penafsiran para pelaku sosial,
sehingga tugas peneliti adalah memahami bagaimana para pelaku memaknai tindakan dan praktik
mereka sendiri (Kamayanti, 2020). Dalam konteks penelitian ini, fokus diarahkan pada bagaimana
pemilik dan pengelola UMKM ayam potong memaknai pencatatan dan pelaporan keuangan,
bagaimana mereka menjelaskan kesulitan yang dialami, dan bagaimana praktik tersebut terkait
dengan latar belakang sosial, pendidikan, serta pengalaman usaha mereka.

Paradigma interpretif menempatkan peneliti sebagai instrumen utama yang terlibat secara
dekat dengan subjek penelitian. Keterlibatan ini memungkinkan peneliti membangun hubungan
yang dilandasi kepercayaan dan dialog, sehingga narasi para informan dapat muncul secara lebih
terbuka dan reflektif (Musabayana, 2024). Dengan demikian, data yang diperoleh bukan hanya
berupa informasi faktual mengenai prosedur pencatatan keuangan, tetapi juga mencakup nilai,
keyakinan, dan pertimbangan praktis yang mendasari pilihan-pilihan yang diambil oleh pelaku
usaha (Ramang, 2023). Sifat penelitian yang interpretif ini menjadikan hasil kajian tidak ditujukan
untuk generalisasi statistik, melainkan untuk pemahaman yang kaya dan mendalam terhadap
konteks yang diteliti.

Penelitian dilaksanakan di Kota Jayapura dengan fokus pada dua UMKM ayam potong,
yaitu usaha Ayam Potong Hj. Suwarni yang berlokasi di kawasan Kali Acai dan usaha ayam potong
yang berlokasi di Hol. Kedua lokasi ini dipilih secara sengaja karena mewakili dua bentuk usaha
yang berbeda namun saling terkait, yakni usaha pemotongan ayam dan usaha budidaya ayam
potong. Pemilihan kasus ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua UMKM menghadapi
kesulitan nyata dalam menyusun laporan keuangan, sehingga dipandang relevan untuk menggali
secara mendalam pengalaman dan pemaknaan pelaku usahanya.

Ayam Potong Hj. Suwarni telah beroperasi selama kurang lebih dua puluh tiga tahun,
dirintis oleh orang tua informan pada tahun 2002 dan kemudian dilanjutkan oleh Bapak Dadang
Surya Manan sejak tahun 2020 setelah menerima mandat keluarga. Informan pertama ini memiliki
latar belakang pendidikan Sarjana Ekonomi (S1) dari Universitas Cenderawasih dan menyelesaikan
studinya pada tahun 2014, sehingga membawa perspektif formal mengenai pengelolaan usaha dan
keuangan. Sementara itu, usaha ayam potong di Hol yang dikelola oleh Bapak Alimuddin Poko
telah beroperasi sekitar sebelas tahun dan berfokus pada budidaya ayam potong skala menengah.
Kedua usaha ini menjadi representasi penting bagi dinamika UMKM di Jayapura yang beroperasi
di sektor pangan dan berkontribusi terhadap ekonomi keluarga serta masyarakat sekitar.

Tabel 1. Profil UMKM dan Informan Penelitian

mlah
Informan / Usaha Lokasi Lama Operasi Jumla Karakteristik Produksi
Karyawan
+ 23 tahun (sejak
B Dadan T
apak Dadang Surya Kali Acai, 2002, dikelola Rumah potong ayam untuk
Manan / Ayam Potong . . 7 orang
X . Jayapura informan sejak pasar lokal
Hj. Suwarni 2020)
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Informan / Usaha Lokasi Lama Operasi Jumlah Karakteristik Produksi
Karyawan
Bapak Alimuddin Hol Budidaya ayam potong, +
Poko / Usaha ayam o +11 tahun 4 orang 31.000-32.000 ekor per
. Jayapura .
potong di Hol siklus, 4 panen per tahun

Subjek penelitian adalah praktik pencatatan dan penyusunan laporan keuangan pada dua
UMKM ayam potong, sedangkan informan penelitian adalah pelaku usaha yang secara langsung
terlibat dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan keuangan. Informan utama terdiri atas dua
pemilik usaha, yaitu Bapak Dadang Surya Manan sebagai pengelola Ayam Potong Hj. Suwarni dan
Bapak Alimuddin Poko sebagai pengelola usaha ayam potong di Hol. Keduanya dipilih secara
purposif karena memenuhi kriteria pengalaman usaha yang cukup panjang, keterlibatan langsung
dalam aktivitas operasional dan keuangan, serta kesediaan untuk berbagi pengalaman secara
terbuka (Hadi et al., 2021; Aini et al., 2022).

Pada usaha Ayam Potong Hj. Suwarni, operasional harian didukung oleh tujuh orang
karyawan yang bertugas di berbagai bagian, mulai dari pemotongan, pembersihan, hingga
distribusi ke pelanggan. Sementara itu, usaha ayam potong di Hol memiliki empat orang karyawan
yang tersebar pada beberapa kandang dan terlibat dalam pemeliharaan ayam, pemberian pakan,
serta kegiatan panen. Dalam usaha budidaya ini, volume produksi dalam satu siklus mencapai
sekitar 31.000 hingga 32.000 ekor ayam, dengan frekuensi panen sekitar empat kali dalam setahun.
Panen umumnya dilakukan ketika ayam telah mencapai usia sekitar tiga puluh hari dengan berat
mendekati dua kilogram per ekor. Informasi kontekstual ini penting untuk memahami kompleksitas
beban kerja dan risiko finansial yang dihadapi oleh para informan.

Penentuan informan pendukung dilakukan dengan teknik snowball, yaitu memanfaatkan
rujukan dari informan kunci untuk mengidentifikasi pihak lain yang memiliki informasi relevan,
seperti anggota keluarga yang terlibat membantu usaha, pemasok pakan, atau pelanggan utama.
Teknik ini memungkinkan pengembangan jaringan informan secara bertahap dan membantu
peneliti menangkap perspektif yang lebih luas mengenai praktik pengelolaan keuangan di sekitar
usaha (Thalib, 2022; Aini et al., 2022).

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung dari informan melalui wawancara mendalam dan observasi
partisipatif terbatas terhadap aktivitas usaha sehari-hari. Data ini mencakup narasi mengenai cara
pelaku usaha mencatat transaksi, menyusun atau tidak menyusun laporan keuangan, mengelola
piutang dan utang, serta mengambil keputusan terkait penggunaan laba dan modal. Data primer
juga memuat refleksi informan mengenai kesulitan yang mereka hadapi, alasan di balik pilihan-
pilihan tertentu, serta harapan mereka terhadap dukungan yang mungkin diperoleh di masa depan
(Rachmanti et al., 2019; Hadi et al., 2021).

Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen yang terkait dengan usaha dan konteks
regulasi. Dokumen usaha meliputi nota penjualan, catatan pembelian, buku kas sederhana, dan
bukti transaksi lain yang digunakan pelaku usaha dalam mengelola arus kas. Sementara itu, data
sekunder yang bersifat regulatif mencakup ketentuan standar akuntansi dan kebijakan yang
mengatur pelaporan keuangan UMKM. Penggunaan data sekunder ini berfungsi untuk
memperkaya pemahaman peneliti terhadap kesenjangan antara praktik faktual dan ketentuan
normatif yang berlaku (Rembulan & Mayesti, 2021; Setiawan et al., 2022). Dengan menggabungkan
data primer dan sekunder, penelitian berupaya menyajikan gambaran yang lebih utuh tentang
praktik pelaporan keuangan di kedua UMKM yang dikaji.

Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan secara tatap muka dan
berlangsung dalam beberapa sesi, menyesuaikan ketersediaan waktu informan. Wawancara
diarahkan untuk menggali pemahaman, pengalaman, dan strategi yang digunakan oleh pelaku
usaha dalam mengelola keuangan, termasuk cara mereka menafsirkan pentingnya laporan
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keuangan dan tanggapan mereka terhadap regulasi yang berlaku (Dzulhasni et al., 2024).
Pertanyaan wawancara disusun secara semi-terstruktur agar peneliti memiliki panduan umum
namun tetap memberi ruang bagi informan untuk mengembangkan jawaban secara naratif.

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas harian di lokasi usaha, seperti proses
pembelian ayam, pemotongan dan pembersihan, penimbangan, penjualan kepada pelanggan, serta
pengelolaan kas dan piutang. Melalui observasi, peneliti dapat membandingkan narasi yang
disampaikan dalam wawancara dengan praktik faktual yang terjadi di lapangan, misalnya
mengenai bagaimana nota digunakan, bagaimana uang tunai disimpan, dan sejauh mana catatan
keuangan dipelihara secara rutin (Setiawan et al., 2022; Probowati et al., 2023). Studi dokumentasi
dilakukan dengan menelaah nota, buku kas, dan dokumen terkait lainnya yang disediakan oleh
pelaku usaha. Dengan menggabungkan ketiga teknik ini, penelitian diupayakan memperoleh data
yang kaya dan saling melengkapi.

Analisis data dilakukan secara bertahap dan bersifat interaktif. Seluruh data wawancara
yang telah direkam ditranskrip secara verbatim, kemudian bersama dengan catatan observasi dan
dokumen usaha diorganisir ke dalam sistem pengelolaan data kualitatif menggunakan perangkat
lunak NVivo. Penggunaan NVivo memungkinkan peneliti menyusun, mengelompokkan, dan
menelusuri data secara sistematis sehingga pola dan tema dapat diidentifikasi dengan lebih jelas
(Abdillah, 2024; Thalib, 2022). Perangkat lunak ini juga membantu mengelola volume data yang
relatif besar dan kompleks, serta memudahkan peneliti menelusuri kembali kutipan-kutipan
penting ketika melakukan interpretasi mendalam (Musabayana, 2024; Putri & Septyan, 2024).

Dalam kerangka analisis interaktif, proses analisis meliputi tahapan reduksi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan, sebagaimana dikembangkan dalam tradisi analisis
kualitatif (Aini et al., 2022; Widagdo et al., 2023). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, dan mengabstraksikan data mentah ke dalam kategori-kategori
yang lebih bermakna. Proses pengkodean dilakukan untuk menandai segmen-segmen data yang
relevan dengan fokus penelitian, mengelompokkan tema-tema sejenis, dan mengidentifikasi
hubungan antar konsep yang muncul (Marlin et al., 2024). Penyajian data dilakukan dalam bentuk
narasi deskriptif, kutipan wawancara yang representatif, dan skema konseptual yang
dikembangkan berdasarkan temuan (Bagaskara & Rohmadi, 2024).

Penarikan kesimpulan bersifat iteratif, yakni dilakukan secara berulang sepanjang proses
penelitian. Peneliti secara terus-menerus membandingkan data baru dengan temuan sebelumnya
untuk melihat konsistensi, perbedaan, dan kemungkinan penjelasan alternatif. Proses ini membantu
memastikan bahwa interpretasi yang dihasilkan tidak semata-mata didasarkan pada kesan awal,
tetapi bertumpu pada pola-pola yang berulang dan didukung oleh evidensi yang memadai (Hadi et
al., 2021; Ramang, 2023). Dengan cara ini, analisis data tidak hanya menghasilkan deskripsi, tetapi
juga pemahaman konseptual mengenai bagaimana pelaku UMKM memaknai dan mempraktikkan
pelaporan keuangan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah awal analisis data kualitatif dilakukan dengan memetakan tema-tema dominan
dalam transkrip wawancara melalui fitur word frequency dan visualisasi word cloud pada
perangkat lunak NVivo 12. Hasil pengolahan ini dirangkum dalam Tabel 2 dan divisualisasikan
pada Gambar 1 Word Cloud Wawancara Informan.

Tabel 2. mencantumkan sepuluh kata yang paling sering muncul beserta frekuensi
kemunculan, jumlah hitungan (count), dan bobot persentase (weighted percentage). Pendekatan ini
tidak dimaksudkan untuk menggantikan analisis tematik, tetapi untuk memberikan indikasi awal
mengenai isu-isu yang paling sering dibicarakan oleh para informan dalam menjelaskan praktik
keuangan usahanya.
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Tabel 2. Ringkasan Word Frequency Hasil Olah NVivo 12

Kata Kemunculan kata Count

Keuangan 8 40

Laporan 7 40
Karyawan 8 9
Kesulitan 9 9
Penyusunan 10 8
Akuntansi 9 6
Pencatatan 10 6
Melanjutkan 11 3
Mengelola 9 2
Memisahkan 10 2

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian Menggunakan NVivo 12
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Gambar 1. Word Cloud

Tabel tersebut menunjukkan bahwa kata “keuangan” dan “laporan” muncul dengan bobot
tertinggi, masing-masing delapan dan tujuh kali. Kata “karyawan”, “kesulitan”, dan “penyusunan”
juga menonjol dengan jumlah kemunculan antara delapan hingga sepuluh kali. Sementara itu, kata

v VZ7i

“akuntansi”, pencatatan”,

v

melanjutkan”, “mengelola”, dan “memisahkan” muncul dengan bobot
lebih kecil namun tetap konsisten dalam seluruh wawancara. Pola ini menegaskan bahwa
percakapan para informan sangat terpusat pada persoalan keuangan usaha, laporan keuangan,
hubungan dengan karyawan, serta kesulitan teknis dalam proses pencatatan dan penyusunan
laporan.

Dominasi kosakata tersebut sejalan dengan temuan berbagai penelitian mengenai UMKM
yang menunjukkan bahwa isu utama yang dihadapi pelaku usaha berkaitan dengan rendahnya
pengetahuan akuntansi, lemahnya sistem pencatatan, dan belum tersusunnya laporan keuangan
yang memenuhi standar (Ismaulina, 2019; Prihantini et al., 2021; Dewi et al., 2022; Puspita et al., 2023;
Barus et al., 2024). Di sisi lain, kemunculan kata “memisahkan” mengindikasikan concern terhadap
pemisahan keuangan pribadi dan usaha, yang juga banyak disoroti dalam literatur (Hermanto et al.,
2022; Sawitri et al., 2022). Dengan demikian, pola word frequency dan word cloud menguatkan
hipotesis awal bahwa problem utama pada UMKM ayam potong ini terletak pada pengelolaan
keuangan dan penyusunan laporan keuangan, sehingga analisis tematik berikutnya difokuskan
pada praktik pencatatan, tantangan pengelolaan, serta kebutuhan dukungan yang dirasakan pelaku
usaha.

Secara umum, pengelolaan keuangan di kedua usaha masih didominasi oleh pencatatan
manual yang bersifat sederhana dan belum menghasilkan laporan keuangan formal seperti neraca,
laporan laba rugi, maupun catatan atas laporan keuangan. Hal ini penting karena praktik pencatatan
merupakan tahap awal dalam siklus akuntansi yang akan menentukan sejauh mana informasi
keuangan dapat diolah menjadi laporan yang andal dan relevan untuk pengambilan keputusan.
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Pada usaha Ayam Potong Hj. Suwarni, Bapak Dadang menjelaskan bahwa ia belum
menyusun laporan keuangan formal. Transaksi penjualan dan pembelian hanya dicatat melalui nota
dan buku kas sederhana, tanpa diklasifikasikan ke dalam akun-akun akuntansi. Beliau mengakui:

“Untuk laporan keuangannya sih tidak ada pencatatan seperti neraca atau laba rugi, semua masih

pegang usahanya juga mencatatnya cuma lewat nota saja.”

Pencatatan dilakukan ketika ada waktu luang di sela-sela aktivitas operasional, sehingga
banyak transaksi yang sebenarnya hanya diingat secara kasar. Kondisi ini membuat informasi
mengenai posisi kas, piutang, dan kewajiban usaha tidak terdokumentasi secara lengkap. Situasi
yang serupa terjadi pada usaha ayam potong di Hol. Bapak Alumudin menyebut bahwa ia hanya
mencatat jumlah ayam yang masuk, ayam yang mati atau sakit, dan sebagian transaksi penjualan,
terutama untuk keperluan mengecek kinerja pekerja. la menuturkan:

“Kalau saya mencatat paling berapa jumlah ayam yang masuk, terus yang sakit atau mati, yang

penting ada catatan kalau anak-anak ini kerja saja sudah cukup.”

Walaupun beliau memanfaatkan aplikasi dari mitra usaha untuk memantau perkembangan
ternak, penggunaan aplikasi tersebut masih terbatas sebagai patokan produksi dan belum
terintegrasi dengan pencatatan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi sudah mulai
masuk, namun belum dimanfaatkan untuk menyusun laporan keuangan yang komprehensif.

Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa banyak UMKM masih
mengandalkan pencatatan manual yang tidak sistematis, sehingga laporan keuangan tidak pernah
tersusun secara utuh (Susanti et al., 2018; Ismaulina, 2019; Prihantini et al., 2021; Dewi et al., 2022).
Penelitian lain menegaskan bahwa keterbatasan pengetahuan akuntansi dan anggapan bahwa
pencatatan formal tidak terlalu penting bagi usaha kecil menjadi penghambat utama penerapan SAK
EMKM (Aribawa, 2016; Lantarsih et al,, 2022; Nainggolan, 2023). Di sisi lain, studi mengenai
penggunaan teknologi akuntansi menunjukkan bahwa aplikasi sederhana dapat membantu UMKM
mengotomatisasi pencatatan dan menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat (Amir et al.,
2024; Pakaya & Wuryandini, 2022; Sulistiyowati, 2023; Puspita et al., 2023; Ramlawati et al., 2024;
Barus et al, 2024). Dengan demikian, praktik pencatatan keuangan yang ditemukan dalam
penelitian ini mendukung hipotesis bahwa kesulitan penyusunan laporan keuangan bukan semata-
mata disebabkan oleh ketiadaan alat, tetapi juga oleh keterbatasan literasi akuntansi, beban kerja
pemilik, dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi yang tersedia.

Temuan berikutnya berkaitan dengan tantangan yang dihadapi pelaku usaha dalam
mengelola keuangan. Salah satu masalah paling menonjol adalah pencampuran antara keuangan
usaha dan keuangan pribadi. Bapak Alumudin menuturkan bahwa ketika kas usaha tidak
mencukupi untuk membayar gaji karyawan, ia terpaksa menggunakan uang pribadi:

“Apalagi kalay mau gaji karyawan itu kadang kurang jadi saya pakai uang pribadi, nanti kalau sudah

ada pemasukan baru diganti, tapi kadang pendapatan kurang juga jadi terpaksa uang pribadi dipake.”

Bapak Dadang menyampaikan pengalaman serupa, terutama ketika harus melakukan
pembelian ayam dalam jumlah besar tanpa didukung pencatatan yang rapi, sehingga ia sendiri tidak
selalu mengetahui dengan pasti berapa pemasukan dan pengeluaran usaha dalam satu periode.

Tantangan lain yang sangat terasa adalah keterbatasan waktu dan energi untuk melakukan
pencatatan keuangan. Kedua pemilik usaha terlibat langsung dalam aktivitas operasional sejak pagi
hingga malam, mulai dari mengawasi pemeliharaan ayam, proses pemotongan, hingga distribusi ke
pelanggan. Bapak Dadang mengungkapkan bahwa setelah seharian bekerja di lapangan, ia sering
kali terlalu lelah untuk mengurus laporan keuangan. Bapak Alumudin juga mengakui bahwa fokus
utamanya adalah memastikan ternak terawat dengan baik, sehingga aspek administrasi sering
tertunda. Situasi ini membuat pencatatan keuangan dilakukan secara sporadis, tanpa jadwal yang
jelas, dan bergantung pada ingatan pemilik.

Dari sisi sumber daya manusia, kedua usaha tidak memiliki staf khusus yang memahami
akuntansi. Bapak Alumudin menyatakan secara eksplisit:

“Tidak ada juga, mereka tugasnya cuma kasih makan ayam, jaga saja begitu. Tidak ada yang pintar

catat-catat begitu.”
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Ketiadaan tenaga administrasi menyebabkan seluruh beban pengelolaan keuangan berada
di tangan pemilik. Di luar tantangan internal, pelaku usaha juga menghadapi risiko piutang tak
tertagih. Bapak Dadang menceritakan pengalamannya dengan pelanggan di pasar Hamadi yang
sering menunggak pembayaran hingga akhirnya berubah menjadi hutang yang sulit ditagih.
Kondisi ini memperburuk ketidakpastian arus kas dan meningkatkan kerentanan usaha terhadap
gangguan likuiditas.

Tantangan-tantangan tersebut konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyoroti pencampuran keuangan, lemahnya pengendalian piutang, dan ketidakpastian arus kas
sebagai faktor utama kerentanan UMKM (Lantarsih et al., 2022; Hermanto et al., 2022; Nainggolan,
2023; Safrianti et al., 2022; Ramlawati et al., 2024; Puspita et al., 2023; Sawitri et al., 2022; Mahardika
et al., 2023). Studi lain menunjukkan bahwa minimnya tenaga administrasi terlatih dan rendahnya
literasi akuntansi menyebabkan pelaku usaha cenderung mengambil keputusan secara intuitif,
tanpa dukungan data keuangan yang memadai (Ismaulina, 2019; Dewi et al., 2022; Ardiansyah et
al., 2024). Dengan demikian, temuan dalam subbab ini menguatkan hipotesis penelitian bahwa
kesulitan penyusunan laporan keuangan pada UMKM ayam potong tidak dapat dilepaskan dari
masalah struktural dalam pengelolaan keuangan sehari-hari.

Di tengah berbagai keterbatasan tersebut, kedua informan secara eksplisit menyatakan
kebutuhan akan dukungan untuk memperbaiki pengelolaan keuangan mereka. Bapak Alumudin
menyampaikan harapannya:

“Itu saya juga rasa butuh sekali, karena bantu saya sekali. Jadinya nanti mungkin sudah tidak tekor

lagi uang pribadiku.”

Pengalaman menggunakan aplikasi mitra untuk memantau produksi membuat beliau
melihat potensi teknologi, namun ia membutuhkan bimbingan agar aplikasi serupa dapat
digunakan untuk mencatat arus kas dan menyusun laporan sederhana. Bapak Dadang juga
menekankan pentingnya pendampingan:

“Iya saya perlu juga yang seperti itu untuk merapihkan laporan keuangan di usaha ini agar jadi lebih

bagus dan teratur gitu.”

Kedua pernyataan ini menunjukkan bahwa pelaku usaha tidak menolak perubahan, tetapi
membutuhkan dukungan yang praktis dan mudah dipahami.

Literatur mendukung temuan bahwa pelatihan dan pendampingan akuntansi yang
dirancang khusus untuk UMKM dapat meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam menyusun
laporan keuangan serta memperkuat kepercayaan diri mereka (Dewi & Purwantini, 2023; Febrianty
et al., 2022; Rohmayanti et al., 2023; Mahardika et al., 2023; Herawaty et al., 2023; Sesa et al., 2023).
Program pelatihan yang bersifat aplikatif, berbasis studi kasus usaha kecil, dan diselenggarakan
secara berkala terbukti lebih efektif dibandingkan sosialisasi satu kali yang bersifat ceramah
(Oktaviani & Herawaty, 2022; Susanti et al., 2018; Tinia et al., 2024). Selain itu, keterlibatan lembaga
eksternal seperti perguruan tinggi dan lembaga pemerintah berperan penting dalam menyediakan
materi yang relevan dan pendampingan yang berkesinambungan (Aribawa, 2016; Antony & Natalia,
2023; Dewi et al., 2022; Dewi & EDT, 2023; Dewi, 2023).

Dalam hal teknologi, berbagai penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pencatatan
keuangan berbasis komputer maupun gawai dapat membantu UMKM mengotomatisasi proses
pencatatan, meminimalkan kesalahan, dan menghasilkan laporan keuangan secara lebih cepat
(Amir et al.,, 2024; Pakaya & Wuryandini, 2022; Sulistiyowati, 2023; Puspita et al., 2023; Barus et al.,
2024; Cahyadi et al., 2022; Ramlawati et al., 2024). Keberhasilan adopsi teknologi sangat ditentukan
oleh kesesuaian fitur aplikasi dengan kebutuhan pelaku usaha serta adanya pendampingan intensif
pada tahap awal penggunaan (Rohmayanti et al., 2023; Sawitri et al., 2022; Safrianti et al., 2022; Sesa
et al.,, 2023; Azahra & Sundari, 2024).

Berbagai studi lain turut menggarisbawahi pentingnya integrasi literasi keuangan,
pendampingan, dan dukungan teknologi dalam pemberdayaan UMKM (Triyani & Tanjung, 2023;
Dura & Hamdani, 2024; Sitinjak et al., 2023; Lantarsih et al., 2022; Dewi & EDT, 2023; Dewi, 2023;
Barus et al., 2024; Puspita et al., 2023; Safrianti et al., 2022; Sawitri et al., 2022). Lebih jauh, kedua
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informan menyampaikan pesan reflektif yang menggambarkan kesiapan untuk berubah. Bapak
Alumudin mengajak:

“Mari sama-sama belajar untuk mengelola uang kita dengan melakukan pencatatan laporan

keuangan, biar tidak boncos juga uang pribadi.”

Sementara Bapak Dadang menekankan pentingnya ketertiban administrasi agar pemilik
usaha mengetahui dengan jelas perkembangan usahanya dari waktu ke waktu. Sikap ini
mengindikasikan bahwa hipotesis penelitian mengenai adanya ruang intervensi melalui pendidikan
akuntansi, pendampingan, dan teknologi sederhana mendapat dukungan empiris yang kuat.
Dengan kata lain, kesulitan penyusunan laporan keuangan pada UMKM ayam potong bukanlah
kondisi permanen, melainkan situasi yang dapat diubah melalui program pemberdayaan yang
kontekstual dan berkelanjutan (Rohmayanti et al., 2023; Sesa et al., 2023; Tinia et al., 2024).

5. KESIMPULAN

Kesimpulan Penelitian ini menunjukkan bahwa dua UMKM ayam potong di Kota Jayapura
masih mengelola keuangan dengan pencatatan yang sangat sederhana, bertumpu pada nota dan
ingatan pemilik, tanpa laporan keuangan formal sesuai SAK EMKM. Kesulitan utama yang
teridentifikasi meliputi pencampuran keuangan pribadi dan usaha, keterbatasan pengetahuan
akuntansi, ketiadaan SDM khusus keuangan, beban kerja pemilik yang tinggi, serta lemahnya
pengelolaan piutang. Temuan ini berdampak pada rendahnya kualitas informasi keuangan, sulitnya
evaluasi kinerja usaha, dan terbatasnya akses terhadap pembiayaan eksternal.

Meskipun demikian, kedua pelaku usaha menunjukkan kesadaran dan motivasi untuk
memperbaiki praktik keuangan serta secara eksplisit menginginkan pendampingan dan solusi
teknologi yang sederhana dan kontekstual. Secara ilmiah, penelitian ini berkontribusi dengan
memberikan pemahaman mendalam tentang pengalaman subjektif pelaku UMKM di Papua dalam
menghadapi tuntutan pelaporan keuangan, sekaligus memperkaya literatur SAK EMKM yang
selama ini didominasi konteks Jawa dan Sumatera. Studi ini juga membuka ruang riset lanjutan
terkait perancangan dan uji coba model pendampingan berbasis komunitas serta pengembangan
aplikasi akuntansi mikro yang disesuaikan dengan karakteristik UMKM sektor peternakan di
wilayah timur Indonesia.
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